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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh aset tetap dan modal terhadap laba 

bersih. Kedua variabel bebas tersebut akan diuji pengaruhnya terhadap satu variabel 

tidak bebas yaitu laba bersih. Penelitian ini memasukan semua elemen populasi yang 

telah memenuhi kriteria yaitu sebanyak 30 perusahaan menjadi pengamatan. 

Pengamatan dari tahun 2013-2018 yaitu pada perusahaan sektor periklanan, 

percetakan dan media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menemukan bahwa aset 

tetap dan modal secara bersama dan parsial berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

Kata kunci:  Aset Tetap, Modal, Laba Bersih. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of fixed assets and equity on net income. The two 
independent variables will be tested for their effect on one dependent variable, namely net 
income. This study includes all elements of the population that meet the criteria, namely as 
many as 30 companies into observations. Observations from 2013-2018 are in the 
advertising, printing and media sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 
The analytical method used is multiple linear regression. The results of this study found that 
fixed assets and equity jointly and partially had an effect on the net income of companies in 
the advertising, printing and media sectors listed on the Indonesia Stock Exchange. 

 

Keywords: Fixed Assets, Equity, Net Profit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media merupakan perusahaan 

yang sangat familiar dikalangan masyarakat, bukan hanya di Indonesia namun 

diseluruh dunia. Perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media adalah 

perusahaan yang usahanya bergerak dalam mengelola konten dan iklan, selain itu 

ada juga perusahaan yang mengelola layar lebar (bioskop). Semua warga 

Indonesia pasti mengenal stasiun televisi seperti SCTV, Indosiar, RCTI, MNC 

dan lain sebagainya. Stasiun televisi seperti diatas termasuk kedalam perusahaan 

sektor periklanan, percetakan dan media.  

Perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media tergolong kedalam 

kategori industri kreatif. Di Indonesia, industri kreatif ini berkembang dengan 

sangat cepat, para ahli dan pakar ekonomi menyatakan bahwa pendapatan negara 

sebagian besar disumbang oleh industri kreatif. Industri kreatif menurut 

Kementrian Perdagangan Indonesia adalah industri yang berasal dari pemanfaatan 

aktivitas, keterampilan serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan dan 

lapangan pekerjaan dengan menghasilkan dan mengekploitasi daya kreasi dan 

daya cipta individu tersebut. Industri kreatif pada saat ini memiliki peranan yang 

sangat penting bagi perekonomian negara, bukan hanya di Indonesia saja, namun 

di seluruh dunia. Seperti Korea Selatan, dimana penyumbang pendapatan negara 
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kedua terbesar berasal dari sektor industri kreatif, seperti perfilman, musik, 

bioskop dan televisi.  

Perusahaan sektor periklanan adalah  perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa periklanan atau disebut juga komunikasi satu arah dengan media tertentu. 

Perusahaan sektor periklanan ini mencakup tampilan periklanan di media cetak 

(surat kabar dan majalah),  media elektronik (televisi dan radio),  pemasangan  

poster,  pamflet, edaran, brosur dan media reklame sejenis lainnya, distribusi serta 

penyewaan kolom  untuk iklan. Contoh perusahaan sektor periklanan, yaitu 

Fortune Indonesia Tbk. 

Perusahaan sektor percetakan adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penulisan konten dan penerbitan buku,  jurnal,  koran,  majalah, tabloid dan 

konten digital serta kegiatan kantor berita dan pencari berita. Contoh perusahaan 

sektor percetakan, yaitu Jasuindo Tiga Perkasa Tbk. Perusahaan sektor media 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang komunikasi yang diarahkan kepada 

orang banyak  (publik). Perusahaan media ini terbagi dalam tiga kategori, yaitu 

media cetak (koran, majalah, tabloid dan buku),  media elektronik (radio, televisi, 

film dan bioskop) dan media online (internet dan portal berita). Ada banyak 

perusahaan di sektor media ini, salah satunya yaitu Surya Citra Media Tbk.  

Setiap tahunnya, perkembangan industri kreatif di Indonesia semakin 

bertambah dan berkembang. Melihat perkembangannya perusahaan sektor ini 

memiliki prospek yang sangat bagus karena jenis perusahaan seperti periklanan, 

percetakan dan media ini tidak melihat apakah kondisi negara sedang baik atau 

buruk, perusahaan  ini akan terus  mendatangkan  keuntungan. Selain itu 
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perusahaan dengan sektor seperti ini akan sangat banyak peminatnya, didukung 

dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat tak ayal membuat 

seluruh masyarakat di dunia membutuhkan kehadiran perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media.  

Dengan pertumbuhan dan perkembangan perusahaan sektor periklanan, 

percetakan dan media yang sangat pesat saat ini, maka perusahaan harus terus 

berupaya untuk memperbaiki  dan meningkatkan kualitas pelayanan, 

produktivitas, efesiensi dan efektivitasnya secara terancana dan melibatkan 

partisipasi aktif dari semua unsur terkait dalam perusahaan.  Salah satu aspek yang 

harus dicapai dari suatu perusahaan yaitu laba operasi (operating income). Laba 

operasi (operating income) dihitung dengan cara mengurangkan beban operasi 

dari laba kotor. Umumnya tujuan perusahaan  adalah memperoleh laba yang 

maksimal, dengan memperoleh laba yang maksimal maka perusahaan dapat 

mempertahankan kelangsungan hidupnya dan agar perusahaan berkembang serta 

memberikan pengembalian yang menguntungkan bagi para pemiliknya (Rosalina, 

Kuleh dan Maryam, 2013:4). 

Perusahaan dalam menjalankan usahanya memerlukan dana baik bagi 

kegiatan operasional maupun investasi jangka panjang. Dana yang dipergunakan 

untuk kegiatan  rutin operasional perusahaan disebut modal. Kegiatan-kegiatan 

yang dibiayai dengan modal antara lain, pembayaran upah, gaji karyawan, hutang 

dan sebagainya yang diharapkan dapat diterima kembali dalam waktu singkat 

melalui hasil penjualan. Selain itu,  perusahaan  memerlukan dana untuk membeli 
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aset tetap yang dipergunakan untuk memproduksi barang dan membeli bahan-

bahan untuk keperluan produksi. 

Aset tetap bersifat relatif permanen dan dapat dipergunakan untuk waktu 

yang lama. Pada umumnya aset tetap merupakan harta perusahaan yang nilainya 

materiil dibandingkan harta lainnya. Investasi yang ditanamkan dalam aset tetap 

cukup besar nilainya, sehingga harus dikelola dengan sebaik-baiknya. 

Pengawasan terhadap aset tetap didasarkan kepada perencanaan yang diatur dalam 

bentuk anggaran mengenai pengadaan, perbaikan ataupun penghapusan aset tetap.  

Laba bersih (net income) adalah laba yang diperoleh setelah mengurangkan 

beban keseluruhan dan pajak selama satu periode akuntansi. Laba dapat 

ditingkatkan dengan cara memperoleh modal sendiri atau melalui pinjaman. 

Tujuan utama dari setiap perusahaan adalah memperoleh laba. Namun, 

perusahaan juga harus memperhatikan upaya atau langkah yang dapat dilakukan 

agar posisinya tetap menguntungkan dan tidak merugi, sehingga kelangsungan 

perusahaan akan tetap terjaga.  Akan tetapi laba  yang besar belum tentu 

menunjukkan perusahaan telah bekerja secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu, 

diharapkan perusahaan mampu memperoleh laba yang maksimal.  

Berdasarkan  pencarian data laporan  keuangan perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media tahun 2013-2018 terus mengalami fluktuasi, 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.1 

Rasio Laba Bersih Salah Satu Perusahaan 

Sektor Periklanan, Percetakan dan Media 

Nama Perusahaan 
Y ( Laba Bersih) 

2014 2015 

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
0,0818 

(8,18%) 

0,0736 

(7,37%) 
 

 

Tabel 1.2 

Rasio Aset Tetap dan Modal Salah Satu Perusahaan 

Sektor Periklanan, Percetakan  dan Media 

Nama Perusahaan 

X1 ( Aset Tetap) X2 (Modal) 

2014 2015 2014 2015 

Jasuindo Tiga Perkasa Tbk 
0,3597 

(35,97%) 

0,3668 

(36,68%) 

0,7609 

(76,09%) 

0,6544 

(65,44%) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dan Tabel 1.2, terlihat rasio laba bersih, aset tetap 

dan  modal  pada perusahaan Sektor Periklanan, Percetakan dan Media. Dalam 

teori akuntansi, saat aset tetap mengalami kenaikan maka kenaikan tersebut akan 

diikuti oleh kenaikan laba bersih. Namun, berdasarkan data pada Tabel 1.1 dan 

tabel 1.2,  disaat laba bersih mengalami kenaikan, aset tetap justru mengalami 

penurunan. Hal ini dapat disebabkan adanya penyusutan terhadap aset tetap 

perusahaan, aset tetap mengalami kerusakan atau  masa pakai aset tetap 

perusahaan tersebut sudah menurun. Sebaliknya, disaat laba bersih mengalami  

penurunan, aset tetap justru meningkat. Hal ini dapat disebabkan terjadinya 

penambahan pembelian aset tetap oleh perusahaan. 

Secara teori akuntansi juga, apabila modal perusahaan meningkat, maka 

akan  meningkatkan laba bersih. Berdasarkan  Tabel 1.1 dan 1.2 dapat dilihat 

ketika laba bersih menurun diikuti dengan penurunan modal. Hal ini disebabkan 
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laba bersih yang diperoleh perusahaan mengalami penurunan yang menyebabkan 

perusahaan tidak dapat melakukan investasi jangka panjang, sehingga modal 

mengalami penurunan. Begitu pun sebaliknya ketika laba bersih mengalami 

kenaikan maka akan diikuti dengan kenaikan laba. Hal ini disebabkan adanya 

perolehan laba yang menguntungkan, sehingga modal perusahaan dalam kembali 

dalam waktu singkat yang menyebabkan kenaikan terhadap modal perusahaan. 

Fenomena yang terkait dengan  perusahaan sektor periklanan, percetakan 

dan media yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai aset tetap, modal dan laba bersih pada perusahaan 

periklanan, percetakan dan media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Aset Tetap Dan Modal Terhadap Laba Bersih Pada Perusahaan 

Sektor Periklanan, Percetakan Dan Media Di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2018”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka yang 

menjadi masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah aset tetap dan  modal secara simultan berpengaruh terhadap laba 

bersih pada perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media di  Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2013-2018. 

2. Apakah aset tetap secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2018. 
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3. Apakah  modal secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan sektor periklanan, percetakan dan mediadi Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2018. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui aset tetap dan modalsecara stimultan berpengaruh 

terhadap laba bersih pada perusahaan sektor periklanan, percetakan dan 

media di  Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018. 

2. Untuk mengetahui aset tetap secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih 

pada perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media di  Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2018. 

3. Untuk mengetahui modal secara parsial berpengaruh terhadap laba bersih 

pada perusahaan sektor periklanan, percetakan dan mediadi  Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2018. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi peneliti maupun 

pihak-pihak yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1) Bagi perusahaan, perusahaan diharapkan dapat terus melakukan 

pengelolaan aset tetap dan modal secara efektif dan efisien sehingga 
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perusahaan dapat meraih tujuan utama yaitu laba bersih yang maksimal 

dan dapat terus menjaga kondisi perusahaan agar selalu berada dalam 

posisi menguntungkan.  

2) Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi para investor atas informasi keuangan dalam melakukan pengambilan 

keputusan untuk berinvestasi di perusahaan-perusahaan sektor periklanan, 

percetakan dan media. 

1.4.1 Manfaat Akademis 

1. Bagi akademisi,  hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keuangan, 

khususnya mengenai pengaruh  aset tetap dan  modal terhadap laba bersih 

pada  perusahaan sektor  periklanan,  percetakan dan media yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia baik secara simultan maupun parsial. 

2. Bagi  peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses pembelajaran 

yang diharapkan dapat  menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

dalam bidang  penelitian dan merupakan wujud aplikasi dari ilmu 

pengetahuan yang didapat selama perkuliahan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini hanya dibatasi pada variabel aset tetap,  

modal dan laba bersih. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media di  Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2018.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Laba Bersih 

Laba bersih merupakan laba operasi setelah dikurangi total beban 

keseluruhan termasuk pajak selama suatu periode akuntansi.  Menurut Simamora 

(2013:46) pengertian laba bersih adalah laba yang berasal dari transaksi 

pendapatan, beban, keuntungan dan kerugian, laba dihasilkan dari selisih antara 

sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan sumber daya keluar 

(beban dan kerugian) selama periode waktu tertentu.  

Laba bersih (net income) mengindikasikan profitabilitas perusahaan, laba 

mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode yang 

bersangkutan sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat 

(Wild dan Subramanyan, 2014:25). 

Selanjutnya, menurut Hermanto dan Agung (2015:26) mendefinisikan laba 

bersih adalah hasil akhir usaha yang nantinya akan menambah modal perusahaan 

dan akan dibayarkan kepada para pemilik atau pemegang saham atas investasi 

yang ditanam, pembayaran ini disebut deviden.  

Umumnya seluruh perusahaan didunia memiliki satu tujuan utama yang 

sama yaitu, memperoleh laba secara maksimal. Walaupun demikian perusahaan 

juga harus memperhatikan upaya apa yang harus dilakukan agar memperoleh laba 

dan tidak merugi sehingga kelangsungan usaha akan tetap terjaga.  
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2.1.2 Aset Tetap 

Aktiva tetap adalah adalah harta yang dibeli oleh perusahaan untuk 

membantu kegiatan operasional perusahaan, dapat digunakan lebih dari satu 

periode akuntansi dan tidak dimaksudkan untuk diperjual belikan. Menurut 

Warren et.all(2015:493) aktiva tetap (fixed assets) adalah aktiva yang bersifat 

jangka panjang atau secara relatif memiliki sifat permanen seperti peralatan, 

mesin, gedung dan tanah.  

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi  Keuangan (PSAK) No.16 

(2018:16), Aktiva  tetap  adalah  aktiva  berwujud  yang  dimiliki untuk digunakan 

dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, atau untuk tujuan administratif 

dan diharapkan digunakan selama lebih dari satu periode. Samryn (2015:162) 

aktiva tetap merupakan komponen aktiva jangka panjang yang paling besar 

nilainya dalam perusahaan. Secara umum aktiva tetap memiliki ciri sebagai 

berikut: usia manfaatnya lebih dari satu tahun, diperoleh dan digunakan untuk 

operasi perusahaan, bersifat permanen dan tidak dimaksudkan untuk dijual 

belikan.  

2.1.2.1 Pengelompokan Aktiva Tetap  

Aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan menurut Nuh dan Hamizar 

(2015:135-136) dapat dikelompokkan menjadi 2, yaitu: 

A. Dari sisi wujud aktiva tetap   
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Klasifikasi aktiva tetap dari sisi wujud dibagi menjadi dua, yaitu: aktiva 

tetap berwujud (tangible asset) dan aktiva tetap tidak berwujud (intangible 

assets).  

1. Aktiva tetap berwujud (tangible assets) 

Aktiva tetap berwujud adalah jenis aktiva yang tidak dimaksud untuk dijual 

melainkan akan dipakai terus menerus oleh perusahaan sampai perusahaan selesai 

menjalankan aktivitasnya atau sampai aktiva itu sendiri sudah tidak dapat 

digunakan lagi.Aktiva tetap berwujud diklasifikasikan menjadi 5 (lima), yaitu: 

1.1 Tanah (land) 

 Tanah adalah bidang yang terhampar baik kosong maupun dengan bangunan 

yang diatasnya digunakan sebagai usaha perusahaan atau diatasnya didirikan 

bangunan untuk menampung segala kegiatan usaha perusahaan. Dalam Akuntansi 

apabila tanah tersebut didirikan bangunan diatasnya maka, pencatatan dilakukan 

secara terpisah antara bangunan dan tanah. Khusus untuk bangunan yang 

dianggap sebagai bagian dari tanah itu sendiri yang dapat meningkatkan nilai 

tanah tersebut maka pencatatannya dapat digabungkan. 

1.2 Gedung 

 Gedung adalah bangunan yang berdiri diatas lahan baik yang berdiri diatas 

tanah maupun air. Gedung dapat berupa gedung kantor, toko bahkan pabrik, 

dimana semua jenis gedung tersebut diperuntukkan menampung kegiatan 

operasional perusahaan. Gedung mengalami penyusutan dari tahun ke tahun 

sehingga nilainya akan berkurang setiap periodenya. 
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1.3 Mesin  

 Mesin adalah alat yang dikuasai oleh perusahaan untuk mengelola 

kegiatannya baik untuk dagang maupun jasa. 

1.4 Kendaraan 

 Kendaraan merupakan sarana angkutan yang dimiliki oleh perusahaan untuk 

mendukung kegiatan operasionalnya. 

1.5 Inventaris 

 Inventaris merupakan perlengkapan yang melengkapi isi kantor. Termasuk 

perlengkapan pabrik, kantor ataupun alat–alat besar yang digunakan dalam 

perusahaan. Contoh: furniture kantor, mesin pabrik dan lain sebagainya. 

 

2. Aktiva tetap tidak berwujud (intangible assets) 

 Aktiva tetaptidak berwujud (intangible assets) adalah hak-hak perusahaan 

untuk jangka panjang yang sifatnya tidak berwujud dan yang dimiliki oleh 

perusahaan yang berasal dari pihak ketiga atau yang berasal dari usahanya dalam 

menciptakan sesuatu, aktiva tidak berwujud antara lain: 

2.1 Paten (patent) 

 Paten adalah hak eksklusif yang diberikan oleh negara kepada inventor atas 

hasil penemuannya di bidang tekhnologi, untuk jangka waktu tertentu 

melaksanakan sendiri invensinya tersebut atau memberikan persetujuaannya 

kepada pihak lain untuk melaksanakannya. 

2.2. Hak Cipta (copyright) 

 Hak cipta adalah hak yang diberikan oleh pemerintah dengan memberikan 

hak istimewa kepada pemilik. Hak tersebut untuk memperbanyak dan menjual 

karya seni atau karya tulis. Harga perolehan dari hak cipta terdiri dari 
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pengeluaran-pengeluaran yang ditanggung oleh perusahaan untuk mendapatkan 

dan mempertahankan hak tersebut. 

2.3 Merek Dagang (brand) 

 Merek dagang adalah nama, istilah, tanda, simbol atau desain khusus yang 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi barang dan jasa dari satu penjual dan untuk 

membedakan mereka dari pesaing. 

2.4 Goodwill 

 Goodwill adalah semua kelebihan yang terdapat dalam suatu perusahaan 

seperti letak perusahaan yang strategis , nama yang terkenal, pemimpin yang ahli 

dan dukungan pemerintah. Goodwill hanya boleh dicatat apabila terjadi transaksi 

melalui pembelian perusahaan, perubahan kepemilikan dalam firma dan lain-lain. 

 

B. Dari sudut disusutkan atau tidak disusutkan 

Aktiva tetap dari sudut disusutkan atau tidak disusutkan terbagimenjadi 

dua, yaitu:  

1. Aktivatetap yang disusutkan (depreciated fixed assets) yang 

termasuk dalam kelompok ini adalah peralatan, gedung, kendaraan, 

mesin dan lain-lain.  

2. Aktiva tetap yang tidak disusutkan (undepreciated fixed assets) yang 

termasuk dalam kelompok ini adalah tanah. 

2.1.2.2 Akuntansi Atas Aktiva Tetap  

Menurut Martini (2012:278) secara umum akuntansi atas aktiva tetap dibagi 

menjadi 3 (tiga), yaitu: akuntansi saat perolehanaktiva tetap (accounting for 

acquisition of fixed assets), akuntansi saat penggunaanaktiva tetap (accounting for 

usage of fixed assets) dan akuntansi saat pelepasanaktiva tetap (accounting for 

disposal of fixed assets).  
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A. Akuntansi saat perolehanaktiva tetap (accounting for acquisition of fixed 

assets) 

 

 Cara perolehan aktiva tetap menurut Rudianto (2012:259) adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelian tunai 

 Aktiva tetap yang diperoleh dengan pembelian tunai dicatat dalam buku 

dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap 

tersebut, termasuk harga faktur dan semua yang biaya yang dikeluarkan agar 

aktiva tetap tersebut siap dipakai, seperti biaya angkut, premi asuransi dalam 

perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan.  

Jurnal:   

Aktuva Tetap   xxx 

     Kas    xxx 

2. Pembelian angsuran  

 Apabila aktiva tetap diperoleh melalui pembelian angsuran, harga perolehan 

aktiva tetap tidak termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran harus dibebankan 

sebagai beban bunga periode akuntansi berjalan, sedangkan yang dihitung sebagai 

harga perolehan adalah total angsuran ditambah beban tambahan seperti, biaya 

pengiriman, bea balik nama, beban pemasangan dan lain-lain. 

Jurnal: 

Aktiva Tetap      xxx 

     Hutang    xxx 
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3. Ditukar dengan surat berharga  

 Aktiva tetap yang ditukar dengan surat berharga, baik saham atau obligasi 

perusahaan tertentudicatat dalam buku besar sebesar harga pasar saham atau 

obligasi yang digunakan sebagai penukar.  

 

Jurnal apabila laba: 

Tanah   xxx 

   Modal Saham xxx 

   Agio Saham              xxx 

Jurnal apabila rugi: 

Tanah   xxx 

Disagio Saham  xxx 

    Modal Saham  xxx 

 

5. Ditukar dengan aktiva tetap yang lain  

 Jika aktiva tetap diperoleh melalui pertukaran dengan aktiva lain, maka 

prinsip harga perolehan tetap harus digunakan untuk memperoleh aktiva yang 

baru, yaitu aktiva baru harus dikapitalisasi dengan jumlah sebesar harga pasar 

aktiva lama ditambah uang yang dibayarkan (jika ada). 

Jurnal apabila laba: 

Tanah    xxx 

Akumulasi Penyusutan  xxx 

 Kendaraan     xxx 

     Laba Pertukaran    xxx 

Jurnal apabila rugi: 

Tanah     xxx 

Akumulasi Penyusutan   xxx 

Rugi Pertukaran   xxx 

     Kendaraan     xxx 
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6. Diperoleh sebagai donasi  

Jika aktiva tetap diperoleh sebagai donasi maka aktiva tersebut 

dicatat dan diakui sebesar harga pasarnya.  

Jurnal:  

Tanah  xxx 

   Modal Donasi xxx 

B.  Akuntasi saat penggunaan aktiva tetap(accounting for usage of fixed assets)   

Penggunaan aktiva tetap tidak terlepas dari penyusutan (depreciation). 

Menurut Warren (2015:496) penyusutan adalah penurunan kemampuan aktiva 

tetap dalam menyediakan manfaat dalam rangka aktivitas operasional perusahaan, 

hal ini dikarenakan pemakaian terus menurus, sehingga mengakibatkan fungsi 

aktiva tetap tersebut menurun.  

1. Faktor yang menyebabkan aktiva tetap harus disusutkan  

 Menurut Nur dan Hamizar (2015:137) faktor-faktor yang menyebabkan 

aktiva tetap harus disusutkan, yaitu:  

1.1 Faktor Fisik  

 Aktiva tetap yang dipakai oleh perusahaan memiliki daya tahan (umur 

manfaat) yang terbatas. Aktiva tetap akan mengalami penurunan fungsi karena 

dipakai (wear and tear), penurunan fungsi karena umur (deteration and decay) 

dan kerusakan-kerusakan. 

1.2 Faktor Fungsional 

 Faktor fungsional yang membatasi umur aktiva tetap antara lain, 

ketidakmampuan aktiva memenuhi kebutuhan produksi sehingga perlu diganti dan 

karena adanya perubahan permintaan terhadap barang atau jasa yang dihasilkan 

atau karena adanya kemajuan teknologi, sehingga aktiva tetap yang bersangkutan 

tidak ekonomis lagi jika dipakai.  
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2. Metode Perhitungan Penyusutan 

 Menurut Hery (2015:279-290) ada beberapa metode yang berbeda untuk 

menghitung besarnya beban penyusutan, antara lain: 

2.1 Berdasarkan Waktu  

2.1.1  Metode garis lurus (straight line method) 

 Berdasarkan metode garis lurus (straight line method), besarnya penyusutan 

aktiva tetap untuk setiap tahun masa manfaat aktiva adalah sama. Rumus 

perhitungan metode garis lurus (straight line method)adalah sebagai berikut: 

 

2.1.1 Metode saldo menurun ganda(double declining method) 

 Metode penyusutan yang menghasilkan perhitungan beban penyusutan 

periodik yang semakin menurun selama estimasi masa manfaat aktiva tetap. 

Metode ini dihitung dengan cara menggandakan tingkat penyusutan garis lurus. 

Rumus perhitungan metode saldo menurun ganda(double declining method) 

adalah sebagai berikut: 

Tarif Penyusutan : Tarif Garis Lurus  X 2 

    : X 2 
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2.2 Berdasarkan Penggunaan 

2.2.1 Metode unit produksi (unit production method) 

 Dalam metode ini penyusutan didasarkan pada jumlah unit yang diproduksi 

atau jumlah jam pemakaian mesin atau peralatan yang dipakai selama suatu 

periode. Dalam metode unit produksi taksiran manfaat dinyatakan dalam kapasitas 

produksi yang dapat dihasilkan. Rumus perhitungan metode unit roduksi(unit 

production method) adalah sebagai berikut: 

      Penyusutan :   X (HP -  NR) 

Keterangan: 

HP: Harga Perolehan  

NR: Nilai Residu  

2.2.2 Metode jam kerja (service hour method)  

 Metode perhitungan penyusutan aktiva tetap yang didasari pada perkiraan 

kemampuan aktiva tetap bersangkutan bekerja selama umur manfaatnya. Rumus 

perhitungan metode jam kerja (service hour method) adalah sebagai berikut:  

Penyusutan :  X (HP -  NR) 

Keterangan: 

HP: Harga Perolehan  

NR: Nilai Residu  
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2.2.3 Metode jumlah angka tahun (sum of the year method) 

 Penyusutan dengan metode ini dihitung dengan cara menjumlahkan semua 

angka dari umur ekonomis aktiva tetap yang bersangkutan. Rumus perhitungan 

metode jumlah angka tahun (sum of the year method) adalah sebagai berikut: 

Jumlah Angka Tahun:   

Keterangan:  

N= Umur Ekonomis   

Penyusutan dihitung dengan cara:  

Penyusutan :  X (HP -  

NR) 

Keterangan: 

HP: Harga Perolehan  

NR: Nilai Residu  

 

C. Akuntansi saat pelepasan aktiva tetap (accounting for disposal of fixed assets) 

Pelepasan aktiva tetap terjadi pada saat aktiva tetap belum habis masa 

manfaatnya maupun pada saat manfaat aktiva tetap tersebut habis masa 

manfaatnya. Jika aktiva tetap telah habis masa manfaatnya, maka pada saat 

pelepasan aktiva tetap tersebut telah disusut penuh. Jika aktiva tetap dilepas 

sebelum masa habis usia ekonomisnya, maka akan timbul adanya laba atau rugi 

akibat pelepasan aktiva tetap tersebut. Pelepasan aktiva tetap menurut Muhammad 

Nuh dan Hamizar (2015:150) dapat dilakukan dengan 3 (tiga) cara, yaitu:  
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1. Penjualan Aktiva Tetap  

 Aktiva tetap yang dijual sebelum habis usia ekonomisnya akan diperoleh 

laba atau rugi penjualan aktiva tersebut. Laba atau rugi penjualan aktiva tetap 

dihitung dengan cara membandingkan antara harga jual aktiva dan nilai buku pada 

saat aktiva dijual. Jika harga jual (selling price) lebih tinggi dari nilai buku (book 

value) maka akan diperoleh laba (gain). Sebaliknya, jika harga jual (selling price) 

lebih rendah dari nilai buku (book value) maka akan diperoleh rugi (loss). 

2. Pertukaran Aktiva Tetap  

 Pertukaran aktiva tetap diklasifikasikan dalam 2 (dua) kategori, yaitu: 

pertukaran aktiva tetap sejenis dan pertukaran aktiva tetap tidak sejenis. 

Pertukaran ini bisa ditambahkan dengan uang tunai atau pengakuan hutang 

sebagai tambahan kompensasi kekurangan nilai aktiva tetap yang akan 

dipertukarkan. 

3. Pelepasan aktiva tetap akibat dibuang  

 Bila aktiva tetap dilepaskan dengan cara dibuang atau kecelakaan atau 

kebakaran tanpa mendapat ganti rugi dari biro asuransi, maka penyesuaian 

penyusutan harus dihitung dengan metode yang sama dengan metode penyusutan 

sebelumnya. Rugi akibat pembuangan adalah sebesar nilai buku dari aktiva tetap 

yang bersangkutan saat terjadinya pembuangan.  
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2.1.3 Modal 

Modal adalah salah satu bagian penting yang tidak dapat terlepas dari 

perusahaan. Modal dibutuhkan oleh perusahaan dalam menunjang kegiatan 

operasionalnya.Modal juga sangat menentukan keberlangsungan, perkembangan 

serta pertumbuhan perusahaan. 

Menurut Munawir (2012:19) modal adalah hak atau bagian yang dimiliki 

oleh pemilik perusahaan yang ditujukan dalam pos modal (modal saham), surplus 

dan laba yang ditahan atau kelebihan aktiva yang dimiliki oleh perusahaan 

terhadap seluruh hutang-hutangnya. 

Selisih dari harta dikurangi hutang sama dengan modal atau hak yang 

dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan pos modal, pada perusahaan 

perorangan ditunjukkan dalam satu rekening yang diberi nama rekening modal 

pemilik dan saham perusahaan persekutuan modal akan ditunjukkan pada masing-

masing anggota sekutu (Hermanto dan Agung, 2015:19). 

2.1.3.1 Sumber Modal 

Untuk memenuhi kebutuhan modal perusahaan dalam membiayai kegiatan 

operasionalnya dapat diperoleh dengan mencari sumber pembiayaan. Menurut 

Hermanto dan Agung (2015:19), sumber modal terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:  

A. Sumber Intern (internal sources) 

 Modal yang bersumber dari intern adalah modal yang dihasilkan dari dalam 

perusahaan, seperti laba ditahan dan akumulasi penyusutan.  
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 Besarnya laba yang dimasukkan kedalam cadangan atau ditahan tergantung 

besarnya laba yang diperoleh selama periode tertentu dan tergantung kebijakan 

deviden perusahaan tersebut. Sedangkan akumulasi penyusutan dapat dibentuk 

dari penyusutan tiap tahunnya tergantung metode penyusutan yang digunakan 

perusahaan.  

B. Sumber Extern (external sources) 

 Modal yang bersumber dari extern adalah sumber modal yang berasal dari 

luar perusahaan atau dana yang diperoleh dari para kreditur atau pemegang saham 

yang merupakan bagian dalam perusahaan. 

C. Modal Koperasi 

 Koperasi adalah sebuah organisasi yang kepemilikan modalnya terdiri dari 

setoran para anggota koperasi yang disebut: simpanan wajib, simpanan pokok dan 

simpanan sukarela. 

2.1.3.2 Jenis-Jenis Modal  

Menurut Hermanto dan Agung (2015:19-21) terdapat beberapa jenis modal 

yaitu: 

A. Modal bagi perusahaan perseorangan  

Bagi perusahaan perseorangan modal hanya dinyatakan dalam bentuk 

modal pemilik. 

B. Modal bagi perusahaan persekutuan  

Perusahaan persekutuan adalah perusahaan yang didirikan oleh 

beberapa sekutu, maka modal dituliskan sesuai modal masing-masing 

sekutu.  
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C. Modal Saham  

 Saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu perusahaan. Pemilik saham 

akan mendapatkan hak untuk menerima sebagian pendapatan tetap atau deviden 

dari perusahaan serta berkewajiban menanggung risiko kerugian yang diderita 

perusahaan. Para pemegang saham (stockholders) sebagai pemiliki perusahaan, 

memiliki hak kepemilikan yang terbatas, bahkan atas hak kepemilikan tersebut 

dapat diperjual belikan tanpa harus menganggu kegiatan perusahaan. Hak milik 

atas kekayaan dari pemilik perseroan terbatas disebut modal saham (stockholders 

equity). 

 Apabila dalam perusahaan hanya terdapat satu jenis saham, maka saham 

tersebut disebut saham biasa (common stock). Saham ini juga biasanya disebut 

sebagai saham dasar perusahaan. Saham biasa adalah sebuah sertifikat atau 

piagam yang mempunyai fungsi sebagai bukti atas kepemilikan sutau perusahaan 

termasuk aspek-aspek penting dalam perusahaan. Perusahaan disamping 

mengeluarkan saham biasa juga dapat mengeluarkan saham dengan hak istimewa, 

saham ini disebut saham preferen (preferred stock). Saham preferen adalah surat 

berharga yang dijual oleh perusahaan dengan menunjukkan nilai nominal yang 

dapat memberi pengembangan berupa pendapatan tetap dalam bentuk deviden 

yang akan diterima setiap kuartal (tiga bulan).  

D. Laba Ditahan (retained earnings) 

 Laba ditahan merupakan hasil operasi yang belum dibagikan kepada para 

pemegang saham. Laba hasil usaha dapat dibagikan kepada pemegang saham 
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yang biasa disebut deviden, akan tetapi apabila laba diperoleh tidak dimaksudkan 

untuk dibagi dapat digunakan sebagai cadangan.  

E. Agio saham atau Disagio saham  

 Saham yang mempunyai nilai nominal jika dijual akan timbul kemungkinan 

lebih besar dari nilai nominalnya disebut agio saham. Agio saham dicatat 

disebelah kredit. Agio saham merupakan bagian dari penanaman modal oleh 

pemegang saham, karenanya merupakan bagian dari modal yang disetor. Apabila 

saham dijual berada dibawah nilai nominal maka selisihnya disebut disagio saham 

dan pencatatannya disebelah debit dan harus dikurangkan dari saham biasa untuk 

mendapatkan jumlah yang benar-benar ditanam oleh pemegang saham. 

2.2 Penelitian Sebelumnya 

 Penelitian sebelumnya ini menjadi salah satu acuan dalam melakukan 

penelitian. Dari penelitian sebelumnya penulis tidak menemukan penelitian 

dengan judul yang sama. Namun, penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai 

referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. 

 Suartika, Suartana dan Darmawan (2013) melakukan penelitian mengenai 

Pengaruh Aktiva Tetap, Hutang Jangka Panjang dan Modal terhadap Laba Bersih  

Perusahaan Agribisnis Indeks LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktiva tetap dan modal secara parsial dan 

simultan berpengaruh terhadap laba bersih, dengan besarnya pengaruh aktiva tetap 

sebesar 13,9% dan modal menyumbang sebesar 17,9%. 

 Alexander (2015) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Aktiva Tetap 

Terhadap Laba Bersih Industri Pertambangan Yang Listing di Bursa Eferk 
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Indonesia (BEI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktiva tetap pada industri 

pertambangan baik itu pertambangan batu bara, minyak bumi dan gas maupun 

lainnya, berpengaruh cukup signifikan terhadap laba bersih perusahaan tiap 

tahunnya. 

 Helvida dan Murti (2016) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Hutang 

Jangka Panjang Dan Aktiva Tetap Terhadap Laba Bersih (Studi Kasus Pt. Intraco 

Penta Tbk). Hasil penelitian menunjukkan aktiva tetap baik secara parsial maupun 

simultan berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih.  

 Karim (2018) melakukan penelitian mengenai Pengaruh Perputaran Modal 

Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Aktiva Tetap serta Hutang Jangka Panjang 

Terhadap Laba Bersih Perusahaan Properti dan Real Estate Yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016. Hasil penelitian menunjukkan 

variabel aktiva tetap berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih 

dengan nilai pengujian secara parsial sebesar 4,07 dan nilai signifikan 0,00, 

dimana angka signifikan lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel 

independen secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 Secara ringkas, hasil penelitian dari peneliti-peneliti sebelumnya dapat 

disajikan dalam Tabel berikut 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 

Penelitian Sebelumnya 

 

No 
Peneliti Judul Penelitian 

Model 

Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Karim 

(2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

Perputaran Modal 

Kerja, 

Pertumbuhan 

Penjualan, Aktiva 

Tetap serta Hutang 

Jangka Panjang 

Terhadap Laba 

Bersih Perusahaan 

Properti dan Real 

Estate Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

(BEI) Periode 

2012-2016 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Variabel aktiva 

tetap berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

laba bersih dengan 

nilai pengujian 

secara parsial 

sebesar 4,07 dan 

nilai signifikan 

0,00, dimana 

angka signifikan 

lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan 

bahwa variabel 

independen secara 

parsial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

variabel dependen. 

- Aktiva Tetap 

- Laba Bersih 

- BEI 

 

Modal Kerja, 

Pertumbuhan 

Penjualan. 

Hutang Jangka 

Panjang, Real 

Estate 

 

 

 

 

2 Helvida 

dan Murti 

(2016) 

Pengaruh Hutang 

Jangka Panjang 

Dan Aktiva Tetap 

Terhadap Laba 

Bersih (Studi 

Kasus Pt. Intraco 

Penta Tbk) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Aktiva tetap baik 

secara parsial 

maupun simultan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap laba 

bersih  

Aktiva Tetap, 

laba Bersih  

Hutang Jangka 

Panjang, PT. 

Intraco Penta 

Tbk 

3 Alexander 

(2015) 

Pengaruh Aktiva 

Tetap Terhadap 

Laba Bersih 

Industri 

Pertambangan 

Yang Listing di 

Bursa Eferk 

Indonesia (BEI) 

Regresi 

Linear 

Berganda 

dan Uji T  

Aktiva tetap pada 

industri 

pertambangan baik 

itu pertambangan 

batu bara, minyak 

bumi dan gas 

maupun lainnya, 

berpengaruh cukup 

signifikan terhadap 

laba bersih 

perusahaan tiap 

tahunnya 

Aktiva Tetap , 

Laba Bersih, BEI 

Industri 

Pertambangan  
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4 Suartika, 

Suartana 

dan 

Darmawa

n (2013) 

Pengaruh 

Aktiva Tetap, 

Hutang Jangka 

Panjang dan 

Modal terhadap 

Laba Bersih  

Perusahaan 

Agribisnis 

Indeks LQ 45 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Regresi 

Linear 

Berganda  

Aktiva tetap dan 

modal secara 

parsial dan 

simultan 

berpengaruh 

terhadap laba 

bersih, dengan 

besarnya pengaruh 

aktiva tetap 

sebesar 13,9% dan 

modal 

menyumbang 

sebesar 17,9% 

 

Aktiva Tetap, 

Modal, Laba 

Bersih, BEI 

Hutang Jangka 

Panjang, 

Perusahaan 

Agribisnis 

Indeks LQ 45  

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

2.3.1 Hubungan Aset Tetap dengan Laba Bersih 

Aktiva tetap merupakan salah satu komponen aktiva tidak lancar. Aktiva 

tetap adalah aktiva yang diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan 

untuk jangka waktu yang lebih dari satu tahun, tidak dimaksudkan untuk dijual 

kembali dalam kegiatan normal perusahaan dan merupakan pengeluaran yang 

nilainya besar atau material (Firdaus, 2010:177). 

Seperti dijelaskan diatas bahwa aktiva tetap merupakan pengeluaran 

perusahaan yang nilainya besar dapat diartikan bahwa untuk memiliki aktiva tetap 

tersebut perusahaan harus mengeluarkan modal yang besar, hal ini menjadikan 

aktiva tetap sebagai aktiva yang wajib diperhitungkan secara efektif dan efisien 

oleh perusahaan. 

Penggunaan dan pengelolaan aktiva tetap yang efektif dan efisien maka 

akan mempengaruhi produksi perusahaan, sehingga apabila produksi yang 

dihasilkan melalui penggunaan aktiva tetap tersebut bagus maka akan 
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berpengaruh terhadap laba perusahaan. Semakin efektif dan efisien penggunaan 

aktiva tetap maka akan semakin besar juga peluang untuk memperoleh laba bersih 

yang ditargetkan oleh perusahaan. 

2.3.2 Hubungan Modal dengan Laba Bersih 

Modal merupakan salah satu komponen penting dalam perusahaan. Selain 

sebagai komponen penting, modal juga merupakan penunjang dalam kegiatan 

operasional perusahaan. 

Dengan modal yang dikelola secara efektif, efisien dan optimal maka 

perusahaan akan dapat menjalankan aktivitasnya, selain itu perusahaan dapat 

melakukan aktivitas pembelian, penjualan  maupun pembayaran hutang tepat pada 

waktunya, sehingga akan berpengaruh terhadap laba perusahaan. Sebagai dasar 

merumuskan hipotesis berikut kerangka pemikiran yang menunjukkan pengaruh 

variabel aktiva tetap dan modal terhadap laba bersih.  

  

 H1 

        H2 

        

       H3     

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 
Aktiva Tetap 

(X1) 

Modal 

(X2) 

Laba Bersih 

(Y) 
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2.4 Hipotesis  

Berdasarkan hubungan antar variabel yang telah dipaparkan pada kerangka 

pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan dalam hipotesis 

alternatif (Ha), yaitu: 

Ha1 : Aktiva Tetap dan Modal secara simultan berpengaruh terhadap 

Laba Bersih Perusahaan Sektor Periklanan, Percetakan dan Media 

Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2018. 

Ha2 : Aktiva Tetap berpengaruh secara parsial terhadap Laba Bersih 

Perusahaan Sektor Periklanan, Percetakan dan Media Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2013-2018. 

Ha3 : Modal berpengaruh parsial terhadap Laba Bersih Perusahaan 

Sektor Periklanan, Percetakan dan Media Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2018. 

 

 



30 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

 Desain penelitian atau rancang bangun penelitian adalah rencana dan 

struktur penyelidikan yang disusun sedemikian rupa, sehingga peneliti dapat 

memperoleh jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan penelitiannya. Rencana itu 

merupakan suatu skema menyeluruh yang mencakup program penelitian 

(Kerlinger, 2000:24). Desain penelitian atau rancangan suatu penelitian harus 

memiliki enam aspek sebagaimana diungkapkan oleh Sekaran & Bougie 

(2017:52), yaitu terdiri dari sifat studi, jenis investigasi, tingkat intervensi peneliti, 

situasi studi, unit analisis, dan horizon waktu. 

 Penelitian ini mengacu pada rancangan penelitian yang telah dikemukakan 

oleh Sekaran & Bougie (2017:52) tersebut dengan berpedoman pada aspek yang 

harus terpenuhi. Masing-masing aspek dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sifat Studi 

 Sifat studi dalam penelitian ini adalah pengujian hipotesis. Studi yang 

termasuk dalam pengujian hipotesis biasanya bersifat menjelaskan hubungan 

tertentu, atau menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan dua atau 

lebih faktor dalam suatu situasi (Sekaran & Bougie, 2017:62). Pengujian hipotesis 

yang dilakukan adalah menguji variabel independen yaitu aset tetap dan modal 

terhadap variabel dependen yaitu laba bersih. 
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2) Jenis Investigasi 

 Penelitian ini ingin menentukan penyebab atas permasalahan yang terjadi. 

Jenis investigasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi kausal. Studi 

kausal adalah studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau 

lebih masalah (Sekaran & Bougie, 2017:64). Masalah yang terjadi dalam 

penelitian ini adalah laba bersih. Laba bersih pada perusahaan sektor pengamatan 

berpotensi dipengaruhi oleh aset tetap dan modal. 

3) Tingkat Intervensi Peneliti terhadap Studi 

 Tingkat intervensi peneliti dalam penelitian ini adalah intervensi minimal. 

Peneliti tidak ikut mempengaruhi kondisi laba bersih perusahaan pengamatan. 

Oleh karena itu, tingkat intervensi peneliti rendah. Peneliti hanya mengumpulkan 

data berupa laporan keuangan yang telah diaudit, dan selanjutnya menganalisis 

data tersebut. 

4) Situasi Studi 

 Situasi studi dalam penelitian ini adalah tidak diatur. Peneliti ingin 

mengetahui pengaruh asset tetap dan modal terhadap laba bersih tanpa intervensi 

peneliti terhadap sumber data di lapangan. Oleh karena itu situasi studi berjalan 

dengan normal tanpa ada desakan atau pengaturan dari peneliti terhadap data-data 

di lapangan. 

5) Unit Analisis 

 Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama 

tahap analisis data selanjutnya (Sekaran & Bougie, 2017:73). Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media secara 
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individu. Kesatuan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

laporan keuangan yang telah diaudit.  

6) Horizon Waktu 

 Horizon waktu dalam penelitian ini adalah studi one shot atau cross 

sectional dengan periode pengamatan tahun 2013‒2018. Studi yang 

mengumpulkan data hanya sekali periode, baik harian, mingguan, maupun 

bulanan disebut studi dengan horizon waktu one shot atau cross sectional 

(Sekaran & Bougie, 2017:77). Data yang dikumpulkan hanya sekali periode yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Selanjutnya karena data tersebut berseri dari tahun 2013‒2018 dan memiliki 

beberapa sub, maka horizon waktu dalam penelitian ini disebut data panel, yaitu 

gabungan dari data time series dan data cross sectional (Gujarati, 2004:637). 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi mengacu pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal 

minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran & Bougie, 2017:21). Atau dengan 

kata lain populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek atau 

individu yang sedang dikaji dan tidak terbatas pada sekelompok/kumpulan orang-

orang. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor periklanan, 

percetakan dan media yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013‒2018 

yang telah memenuhi kriteria populasi yaitu berjumlah 30 perusahaan. Secara 

ringkas, populasi dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 

Kriteria Populasi Penelitian 

No 

 

Kriteria  

Perusahaan Sektor Periklanan, Percetakan dan 

Media Jumlah  

2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1 Perusahaan Sektor Periklanan, 

Percetakan dan Media Periode 2013-

2018 

15 15 15 15 15 15 90 

2 Perusahaan Sektor Periklanan, 

Percetakan dan Media yang tidak 

memiliki laporan keuangan lengkap 

selama periode 2013-2018 

0 0 0 0 3 3 6 

3 Perusahaan Sektor Periklanan, 

Percetakan dan Media yang tidak laba 

selama periode 2013-2018 

10 10 10 10 7 7 54 

Jumlah Sampel 5 5 5 5 5 5 30 

 

Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat jumlah populasi penelitian berjumlah 30 

perusahaan. Selanjutnya 30 perusahaan ini akan diolah datanya untuk menguji 

hipotesis penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis tersebut akan menjawab 

rumusan masalah penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah memasukan 

semua populasi menjadi sampel, sehingga disebut teknik pengambilan sampel 

jenuh (sensus).  

3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan sektor perbankan yang telah diaudit dan laporan tahunan. 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui sumber yang sudah ada 

dan tidak perlu lagi dikumpulkan dari responden langsung. Data tersebut seperti 

buletin statistik, publikasi pemerintah dan informasi lain yang dipublikasikan 

disebut data sekunder (Sekaran & Bougie, 2017:77). 
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Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan 

sektor perbankan yang telah diaudit dan laporan tahunan perusahaan. Laporan 

tersebut yaitu laporan laba rugi untuk mengetahui laba bersih perusahaan, laporan 

posisi keuangan untuk mengetahui aset tetap dan modal. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan 

cara dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang telah tersedia pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data dikumpulkan dengan cara mengunduh dari situs resmi BEI 

yaitu di http://www.idx.co.id/. Di situs tersebut masuk ke menu perusahaan 

tercatat, kemudian sub menu laporan keuangan dan tahunan, kemudian langsung 

mengisi form untuk mengunduh laporan keuangan perusahaan yang diinginkan. 

3.4 Definisi dan Operasionalisasi Variabel 

 Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu terdiri dari satu variabel 

terikat dan dua variabel tidak terikat. Variabel terikat adalah laba bersih dan 

variabel tidak terikat yaitu, aktiva tetap dan modal. 

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena 

adanya variabel tidak terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 

adalah laba bersih. Laba bersih (Net Profit) merupakan laba operasi yang telah 

dikurangi biaya-biaya keseluruhan termasuk pajak dalam satu periode akuntansi. 

Rasio laba bersih diperoleh dengan rumus sebagai berikut:  

 

http://www.idx.co.id/
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3.4.2 Variabel Independen (X) 

a. Variabel Aset Tetap (X1) 

Aset Tetapmerupakan aktiva yang dibeli oleh perusahaan dan tidak 

dimaksudkan untuk diperjual belikan dan diharapkan memiliki masa manfaat 

lebih dari satu periode akuntansi. Rasio aset tetap diperoleh dengan rumus sebagai 

berikut:  

Aset Tetap =  

 

b. Variabel Modal (X2) 

Modal adalah salah satu bagian penting yang tidak dapat terlepas dari 

perusahaan. Modal dibutuhkan oleh perusahaan dalam menunjang kegiatan 

operasionalnya, modal juga sangat menentukan keberlangsungan, perkembangan 

serta pertumbuhan perusahaan. Rasio modal dapat diperoleh dengan rumus 

sebagai berikut: 

Modal:  

 

Uraian mengenai definisi dan operasionalisasi variabel tersebut di atas 

juga dapat dilihat secara ringkas pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel  

No Variabel Definisi Variabel Pengukuran Skala 

1 Laba Bersih Laba operasi yang telah dikurangi 

biaya-biaya keseluruhan termasuk 

pajak dalam satu periode akuntansi 

(Simamora, 2013)  
Rasio 

2 Aset Tetap Aset yang dibeli oleh perusahaan 

dan tidak dimaksudkan untuk 

diperjual belikan dan diharapkan 

memiliki masa manfaat lebih dari 

satu periode akuntansi (PSAK 16, 

2018) 
 

Rasio 

3 Modal Modal dibutuhkan oleh perusahaan 

dalam menunjang kegiatan 

operasionalnya, modal juga sangat 

menentukan keberlangsungan, 

perkembangan serta pertumbuhan 

perusahaan (Hermanto dan Agung, 

2015) 

 
Rasio 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear berganda (multiple linear regresion). Saat menganaliss data, peneliti 

menggunakan bantuan software Statistical Package for the Social Science (SPSS) 

versi 22.0. Analisis data tersebut dapat dirumuskan dengan persamaan: 

Y= α + β1X1 + β2X2 +  

Dimana: 

Y  = Laba bersih. 

α  = Konstanta. 

β1 & β2 = Koefisien regresi. 

X1  = Aset Tetap. 

X2  = Modal. 

  = Epsilon (error term). 
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3.6 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk 

menjawab ketiga rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut 

dinyatakan dalam hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), yaitu: 

1) Hipotesis pertama (H1) 

H01 : Aset tetap dan modal secara bersama-sama (simultan) tidak 

berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. 

Ha1 : Aset tetap dan modal secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap laba bersih perusahaan. 

 

 

2) Hipotesis kedua (H2): 

H02 : Aset tetap secara individu (parsial) tidak berpengaruh terhadap 

laba bersih perusahaan. 

Ha2 : Aset tetap secara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba 

bersih perusahaan. 

 

3) Hipotesis ketiga (H3): 

H01 : Modal secara individu (parsial) tidak berpengaruh terhadap laba 

bersih perusahaan. 

Ha1 : Modal secara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan. 
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Untuk menerima atau menolak ketiga hipotesis dalam penelitian ini, maka 

dilihat hasil output SPSS. Kemudian output tersebut dimasukan ke kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. Kriteria ini berpedoman pada Gani (2015:9) 

dan Supranto (2009:190). Paparan kriteria menerima atau menolak hipotesis akan 

diuraikan berikut ini: 

1. Kriteria menerima atau menolak hipotesis pertama 

a) Jika semua koefisien regresi sama dengan nol (β1 & β2 = 0), maka Ha1 

ditolak. Artinya aset tetap dan modal secara bersama-sama (simultan) 

tidak berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. 

b) Jika salah satu koefisien regresi tidak sama dengan nol (β1 
atau β2 ≠ 0), 

maka Ha1 diterima. Artinya aset tetap dan modal secara bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap laba bersih. 

2. Kriteria menerima atau menolak hipotesis kedua 

a) Jika koefisien regresi variabel X1 sama dengan nol (β1 = 0), maka Ha2 

ditolak. Artinya aset tetap tidak berpengaruh terhadap laba bersih. 

b) Jika koefisien regresi variabel X1 tidak sama dengan nol (β1 
≠ 0), maka 

Ha2 diterima. Artinya aset tetap secara individu (parsial) berpengaruh 

terhadap laba bersih. 

3. Kriteria menerima atau menolak hipotesis ketiga 

a) Jika koefisien regresi variabel X2 sama dengan nol (β2 = 0), maka Ha3 

ditolak. Artinya modal secara individu (parsial) tidak berpengaruh  

terhadap laba bersih. 
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b) Jika koefisien regresi variabel X2 tidak sama dengan nol (β2 ≠ 0), maka 

Ha3 diterima. Artinya modal secara individu (parsial) berpengaruh 

terhadap laba bersih. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian dalam penelitian ini meliputi analisis statistik deskriptif dan 

hasil pengujian hipotesis. Semua paparan ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah pertama, kedua, dan ketiga. 

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk melihat distribusi data variabel. 

Analisis ini memberikan gambaran umum nilai statistik berupa rata-rata, 

minimum, dan maksimum. Secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 

Laba Bersih 30 0.0244 0.3332 0.1535 

Aset Tetap 30 0.0163 0.8256 0.3246 

Modal 30 0.5438 5.1002 2.8209 

Valid N (listwise) 30    

 Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata-rata laba bersih yaitu sebesar 0,1535. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018 perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media memiliki laba bersih rata-rata 0,1535 kali atau 

sebesar 15,35% dari total aset. Nilai minimum laba bersih yaitu sebesar 0,0244. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018, perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media pernah memiliki laba bersih paling rendah 

0,0244 kali atau sebesar 2,44% dari total aset. Selain nilai rata-rata dan minimum, 

ada juga nilai maksimum yaitu sebesar 0,3332. Nilai tersebut menunjukan bahwa, 
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selama tahun 2013-2018, perusahaan sektor periklanan, percetakan dan media 

pernah memiliki laba bersih paling tinggi 0,3332 kali atau sebesar 33,32% dari 

total aset. 

 Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata-rata aset tetap yaitu sebesar 0,3246. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018 perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media memiliki aset tetap rata-rata 0,3246 kali atau 

sebesar 32,46% dari total aset. Nilai minimum aset tetap yaitu sebesar 0,0163. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018, perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media pernah memiliki aset tetap paling rendah 0,0163 

kali atau sebesar 1,63% dari total aset. Selain nilai rata-rata dan nilai minimum, 

ada juga nilai maksimum. Nilai maksimum yaitu sebesar 0,8256. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018, perusahaan sektor periklanan, 

percetakan dan media pernah memiliki aset tetap paling tinggi 0,8256 kali atau 

sebesar 82,56% dari total aset. 

 Berdasarkan Tabel 4.1, nilai rata-rata modal yaitu sebesar 2,8209. Nilai 

tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018 perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media memiliki modal rata-rata 2,8209 kali atau 

sebesar 282,09% dari total utang. Nilai minimum modal yaitu sebesar 0,5438. 

Nilai tersebut menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018, perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media pernah memiliki modal paling rendah 0,5438 

kali atau sebesar 54,38% dari total utang. Selain nilai rata-rata dan minimum, ada 

juga nilai maksimum. Nilai maksimum yaitu sebesar 5,1002. Nilai tersebut 

menunjukan bahwa, selama tahun 2013-2018, perusahaan sektor periklanan, 
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percetakan dan media pernah memiliki modal paling tinggi 5,1002 kali atau 

sebesar 510,02% dari total utang. 

4.1.2 Hasil Pengujian Hipotesis 

 Hasil pengujian hipotesis merupakan jawaban untuk semua rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah tersebut terdiri dari rumusan 

masalah pertama, kedua, dan ketiga. Ketiga hasil pengujian hipotesis dalam 

penelitian ini secara berurutan akan dipaparkan pada bagian ini. Hasil pengujian 

hipotesis secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.2. Sedangkan secara lengkap 

dapat dilihat pada Lampiran 5 Output Pengolahan Data. 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Persamaan Y = 0,087 + 0,112 AT  + 0,036 M + ε 

t-value 2,917 2,378 4,350  

Sig. value 0,007 0,025 0,000  

F-Value / Sig. 11,821 / 0,000 

R / R
2
 / Adj.R

2
 0,683 / 0,467 / 0,427 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2021. 

 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat hasil pengujian hipotesis yang merupakan 

jawaban untuk rumusan masalah dalam penelitian ini. Secara berurutan jawaban 

rumusan masalah tersebut akan dipaparkan sebagai berikut: 

4.1.2.1 Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 

 Hasil pengujian hipotesis pertama merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah yang pertama. Hasil pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini 

akan menjawab apakah aset tetap dan modal secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap laba bersih. 
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 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) aset tetap, dan modal 

secara berurutan sebesar 0,112; dan 0,036. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

0,112≠0; dan 0,036≠0. Hal ini berarti semua nilai koefisien beta tidak sama 

dengan nol (β1 dan β2 ≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke dalam kriteria 

menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha1 diterima, artinya aset tetap dan 

modal secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap laba bersih. 

4.1.2.2 Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 

 Hasil pengujian hipotesis kedua merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah yang kedua. Hasil pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini akan 

menjawab apakah aset tetap secara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba 

bersih. 

 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) aset tetap sebesar 

0,112. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,112≠0. Hal ini berarti nilai koefisien 

beta aset tetap tidak sama dengan nol (β1≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan 

ke dalam kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha2 diterima, artinya 

aset tetap secara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba bersih. 

4.1.2.3 Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga merupakan jawaban untuk rumusan 

masalah yang ketiga. Hasil pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini akan 

menjawab apakah modal secara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba 

bersih. 

 Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat nilai koefisien beta (β) modal sebesar 0,036. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 0,036≠0. Hal ini berarti nilai koefisien beta 
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tidak sama dengan nol (β2≠0). Selanjutnya nilai tersebut dimasukan ke dalam 

kriteria menerima atau menolak hipotesis. Maka Ha3 diterima, artinya modal 

secara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba bersih. 

4.1.3 Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi berfungsi untuk melihat kontribusi aset tetap dan 

modal terhadap laba bersih. Berdasarkan Tabel 4.2, nilai R Square sebesar 0,467. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh aset tetap dan modal 

terhadap laba bersih yaitu sebesar 46,7% (0,467 x 100%). Sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 53,3% (100%‒46,7%) dipengaruhi oleh variabel bebas lain di luar 

penelitian ini. Dengan demikian, fluktuasi laba bersih, baik itu kenaikan ataupun 

penurunan kecil dipengaruhi oleh aset tetap dan modal. 

4.2 Pembahasan  

 Hasil pengujian hipotesis telah diperoleh melalui uji regresi linier berganda 

pada bagian sebelumnya. Selanjutnya pembahasan untuk hasil tersebut yaitu 

pengaruh aset tetap dan modal terhadap laba bersih baik secara bersama-sama 

(simultan) maupun individu (parsial) akan dibahas berikut. 

4.2.1 Pengaruh Aset tetap dan Modal secara Bersama-sama (Simultan) 

terhadap Laba bersih 

 Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa semua nilai koefisien beta 

tidak sama dengan nol (β1 dan β2 ≠0). Artinya hipotesis pertama (Ha1) diterima. 

Aset tetap dan modal secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap laba 

bersih. Hasil ini menunjukkan bahwa, kinerja pada perusahaan periklanan, 

percetakan dan media dipengaruhi oleh aset tetap dan modal. 
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 Pengaruh kedua variabel tersebut dapat diinterpretasikan bahwa selama 

tahun 2013-2018 telah membawa dampak perubahan terhadap laba bersih. 

Dampak perubahan yang terjadi pada laba bersih sektor periklanan, percetakan 

dan media dipengaruhi oleh kedua indikator tersebut. Aset tetap dan modal 

berperan atas peningkatan laba bersih yang dialami oleh perusahaan sektor 

periklanan, percetakan dan media. 

 Peranan kedua faktor tersebut terlihat dari perubahan laba bersih. Perubahan 

yang terjadi baik itu kenaikan tersebut merupakan cerminan dari naik turunnya 

aset tetap dan modal. Sehingga dapat dikatakan bahwa, kedua variabel bebas ini 

secara bersama-sama mempengaruhi laba bersih sektor periklanan, percetakan dan 

media. 

4.2.2 Pengaruh Aset tetap terhadap Laba bersih 

 Hasil pengujian statistik memperlihatkan bahwa, aset tetap secara individu 

(parsial) berpengaruh terhadap laba bersih. Nilai koefisien beta (β1) aset tetap 

sebesar 0,112. Nilai ini tidak sama dengan nol (0,112≠0). Dengan demikian maka 

Ha2 diterima. Artinya bahwa aset tetap berpengaruh terhadap laba bersih. 

 Peningkatan laba bersih pada perusahaan sektor periklanan, percetakan dan 

media tidak dapat dipisahkan dari aset tetap. Perbandingan aset tetap atas total 

aset yang merupakan cerminan dari aset tetap perusahaan sektor periklanan, 

percetakan dan media selama tahun 2013-2018 berperan meningkatkan laba 

bersih. Dengan kata lain, saat aset tetap mengalami peningkatan, maka akan 

berdampak pada peningkatan laba bersih. 
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 Kondisi ini juga dapat dikatakan bahwa laba bersih tidak akan meningkat 

jika perbandingan aset tetap atas total aset tidak meningkat. Dengan demikian 

berarti meningkatkanya laba bersih sektor periklanan, percetakan dan media telah 

disebabkan oleh kondisi peningkatan aset tetap. 

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Karim, (2018); Helvida 

dan Murti (2016); Alexander (2015) menyatakan aset tetap berpengaruh positif 

terhadap laba bersih karena aset tetap menunjukkan adanya keselarasan 

kepentingan antara manajer dengan pemegang saham. 

4.2.3 Pengaruh Modal terhadap Laba bersih 

 

 Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa, modal berpengaruh terhadap 

laba bersih. Nilai koefisien beta (β2) modal sebesar 0,036. Nilai ini tidak sama 

dengan nol (0,036≠0). Dengan demikian maka Ha3 diterima. Artinya bahwa modal 

berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. 

Hal ini dikarenakan modal akan mendorong peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal dari pemilik modal terhadap pengelolaan oleh manajemen 

perusahaan. Alexander (2015) menyatakan bahwa peningkatan modal oleh 

pemilik perusahaan akan mendorong manajemen untuk meningkatkan 

pengelolaan perusahaan. Salah satu cara untuk meningkatkan pengelolaan yaitu 

dengan peningkatan laba bersih perusahaan. 

Hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Karim, (2018); Helvida 

dan Murti (2016); Alexander (2015) menyatakan modal berpengaruh positif 

terhadap laba bersih karena modal menunjukkan adanya dorongan pemilik 

terhadap pengelolaan perusahaan yaitu manajemen perusahaan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah: 

1) Aset tetap dan modal sacara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

laba bersih perusahaan. 

2) Aset tetap sacara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan. 

3) Modal sacara individu (parsial) berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan. 

 

5.3 Saran 

Untuk praktisi: 

1) Manajemen perusahaan untuk tetap mempertahankan aset tetap dan modal 

yang berpengaruh dalam peningkatan laba bersih perusahaan. 

2) Selain itu, agar dapat mengoptimalkan kembali pengelolaan perusahaan. Hal 

ini karena akan mencerminkan kesuksesan pengelolaan perusahaan. 

Untuk akademisi: 

1) Agar menambah beberapa variabel bebas lainnya yang berpotensi berpengaruh 

besar terhadap laba bersih. Variabel tersebut antara lain reputasi kantor akuntan 

publik dan opini audit. 

2) Mengamati industri sektor usaha lainnya, seperti sektor primer yang terdiri dari 

sub sektor pertambangan dan pertanian. Sektor tersier seperti sektor keuangan. 
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Laba Bersih Total Aset Rasio Aset Tetap Total Aset Rasio Modal Utang Rasio

2013 16.000            656.000         0,0244 220.816        656.000         0,3366 242.000         445.000       0,5438

2014 53.922            658.968         0,0818 237.058        658.968         0,3597 284.743         374.225       0,7609

2015 65.316            886.847         0,0736 325.282        886.847         0,3668 350.795         536.052       0,6544

2016 79.580            1.052.132      0,0756 462.475        1.052.132      0,4396 553.646         498.486       1,1107

2017 81.951            1.015.271      0,0807 459.867        1.015.271      0,4530 586.380         428.891       1,3672

2018 50.202            1.204.540      0,0417 416.125        1.204.540      0,3455 580.388         624.152       0,9299

2013 362.169          3.225.204      0,1123 2.662.852     3.225.204      0,8256 2.517.262      605.456       4,1576

2014 557.887          3.742.005      0,1491 2.693.597     3.742.005      0,7198 3.034.758      707.247       4,2909

2015 639.672          4.438.116      0,1441 3.492.811     4.438.116      0,7870 3.667.323      770.793       4,7579

2016 818.564          5.055.036      0,1619 3.807.397     5.055.036      0,7532 3.963.080      1.091.956   3,6293

2017 1.007.278       5.766.226      0,1747 4.117.430     5.766.226      0,7141 4.524.187      1.242.039   3,6425

2018 815.729          6.094.371      0,1338 4.381.556     6.094.371      0,7190 4.764.963      1.329.408   3,5843

2013 31.597            120.860         0,2614 3.087             120.860         0,0255 131.299         38.624         3,3994

2014 38.597            190.860         0,2022 3.123             190.860         0,0164 161.277         31.622         5,1002

2015 41.597            200.860         0,2071 3.266             200.860         0,0163 171.237         34.621         4,9460

2016 42.597            210.860         0,2020 3.477             210.860         0,0165 175.267         35.623         4,9201

2017 32.543            317.710         0,1024 6.135             317.710         0,0193 195.255         122.456       1,5945

2018 24.936            324.612         0,0768 8.568             324.612         0,0264 213.887         110.725       1,9317

2013 1.579.586       13.012.234   0,1214 2.123.724     13.012.234   0,1632 9.293.213      4.015.820   2,3142

2014 1.881.795       13.609.033   0,1383 2.659.203     13.609.033   0,1954 9.393.213      4.215.820   2,2281

2015 1.276.968       14.474.557   0,0882 4.145.497     14.474.557   0,2864 9.566.393      4.908.164   1,9491

2016 1.482.955       14.239.867   0,1041 4.824.369     14.239.867   0,3388 9.487.098      4.752.769   1,9961

2017 1.567.546       15.057.291   0,1041 5.306.989     15.057.291   0,3525 9.801.083      5.256.208   1,8647

2018 1.091.261       16.007.237   0,0682 5.777.477     16.007.237   0,3609 10.523.157   5.484.080   1,9189

2013 1.249.559       4.349.410      0,2873 733.737        4.349.410      0,1687 3.387.868      1.161.542   2,9167

2014 1.449.559       4.749.410      0,3052 763.737        4.749.410      0,1608 3.487.868      1.261.542   2,7648

2015 1.521.586       4.565.964      0,3332 962.114        4.565.964      0,2107 3.413.676      1.152.288   2,9625

2016 1.511.145       4.820.612      0,3135 966.766        4.820.612      0,2005 3.705.408      1.115.204   3,3226

2017 1.317.748       5.385.808      0,2447 1.029.336     5.385.808      0,1911 4.405.393      980.415       4,4934

2018 1.189.680       6.188.633      0,1922 1.051.905     6.188.633      0,1700 5.078.825      1.109.808   4,5763

Laba Bersih (Y) Aset Tetap (X1) Modal (X2)Nama 

Perusahaan
Tahun No

1 Jasuindo Tiga 

Perkasa Tbk 

2

3

5 Surya Citra 

Media Tbk

Media 

Nusantara Citra 

Tbk 

Mahaka Radio 

Integra Tbk 

Link Net Tbk

4
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Lampiran 2. Output Pengolahan Data 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Laba Bersih 30 0.0244 0.3332 0.1535 

Aset Tetap 30 0.0163 0.8256 0.3246 

Modal 30 0.5438 5.1002 2.8209 

Valid N (listwise) 30    

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0.683
a
 0.467 0.427 0.0642 

a. Predictors: (Constant), Modal, Aset Tetap 

 

 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0.097 2 0.049 11.821 0.000
a
 

Residual 0.111 27 0.004   

Total 0.209 29    

a. Predictors: (Constant), Modal, Aset Tetap 

b. Dependent Variable: Laba Bersih 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.087 0.030  2.917 0.007 

Aset Tetap 0.112 0.047 0.335 2.378 0.025 

Modal 0.036 0.008 0.612 4.350 0.000 

a. Dependent Variable: Laba Bersih 
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